

4

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bandung merupakan salah satu lembaga pemerintahan yang mencakup semua perencanaan kegiatan pembangunan di Kota Bandung. BAPPEDA sebagai lembaga penyempurnaan rancangan awal Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang memuat prioritas pembangunan daerah, alokasi anggaran indikatif berdasarkan program dan fungsi SKPD, rancangan alokasi dana kelurahan, serta usulan kegiatan yang pendanaannya berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) atau Bantuan Luar Negeri (BLN), dan sumber pendanaan lainnya.
BAPPEDA Kota Bandung adalah salah satu lembaga teknis daerah di lingkungan Pemerintah Kota Bandung yang didirikan tahun 1972. Melalui penyempurnaan organisasai oleh Provinsi Jawa Barat maka lembaga Badan perencanaan Pemangunan Daerah menjadi Badan Perancang Pembangunan Kotamadya yang disebut BAPPEMKO untuk Kotamadya dan BAPPEMKO untuk Kabupaten.
Dengan lahirnya Permendagri No. 13/2006, akan terjadi reformasi dalam pengelolaan keuangan daerah yang transparan untuk tahun 2007 dan seterusnya. Reformasi tersebut juga mencakup desentralisasai sistem akuntansi dan keuangan, dimana unit kerja memperoleh kewenangan mengelola keuangan sendiri. Oleh karena itu dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah daerah, setiap SKPD termasuk satuan kerja BAPPEDA  Kota Bandung melakukan pengajuan belanja untuk memenuhi kebutuhan belanja dalam melaksanakan fungsinya sebagai badan perencanaan pembangunan.
Berkaitan dengan proses pengajuan belanja tersebut, maka prosedur pengajuan dan penerimaan SP2D GU disusun untuk memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan. Prosedur dan sistem keuangan belanja juga dapat dikembangkan untuk keperluan pengendalian bagi manajemen dengan cara yang memungkinkan pengukuran kegiatan belanja tersebut.
Oleh karena itu penulis memilih Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bandung untuk melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Praktek, dikarenakan penulis melihat bahwa BAPPEDA Kota Bandung tersebut merupakan sebuah badan pemerintahan di Indonesia yang bergerak dalam bidang perencanaan dan pembangunan daerah serta dapat memberikan wawasan dan pengalaman yang sangat bermanfaat dan sangat berhubungan dengan spesialisasi yang penulis ambil yaitu Manajemen Keuangan.
Maka dari itu berdasarkan kegiatan Kerja Praktek yang telah dilaksanakan di Sekretariat Sub Bagian Keuangan dan Program, Penulis membuat laporan dengan judul “Prosedur Pengganti Uang Persediaan Pada Satuan Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bandung”




1.2 Tujuan Kerja Praktek
Kegiatan Kerja Praktek ini secara umum memberi wawasan kepada mahasiswa dalam pengalaman kerja dibidang keuangan pemerintahan, sedangkan secara khusus bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana Prosedur Pengganti Uang Persediaan pada Satuan Kerja BAPPEDA Kota Bandung
2. Untuk mengetahui dokumen – dokumen apa saja yang berkaitan dengan kegiatan pelaksanaan Prosedur  Pengganti Uang Persediaan pada Satuan Kerja BAPPEDA Kota Bandung

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan yang diharapkan penulis dari Kuliah Kerja Praktek ini adalah:
1. Bagi penulis 
a. Untuk menambah wawasan dan pemikiran dalam pengelolaan keuangan Negara/pemerintah.
b. Sebagai ajang khusus untuk menerapkan teori yang telah didapat di kampus ke dalam dunia kerja.
2. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dan sekaligus sebagai umpan balik bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bandung.


3. Bagi Pihak Lain
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan referensi bagi para peneliti di bidang manajemen keuangan dan rekan-rekan mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Kerja praktek dilakukan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bandung  yang berlokasi di Jalan Tamansari No. 76 Bandung. Mulai tanggal 1 Juli sampai dengan 31 Juli  2009, kegiatan kerja praktek dimulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB pada hari Senin sampai dengan  hari Jumat. 
Tabel  1.1
Jadwal Kegiatan Kerja Praktek
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